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ABSTRAK

Kenyamanan termal ruang wisma atlet diperlukan untuk menyegarkan kembali
kondisi tubuh atlet. Beberapa cara untuk tetap menjaga kualitas udara ruang bisa
dengan menggunakan sistem penghawaan buatan maupun alami. Potensi aliran
udara pada tapak rancangan sangat berlimpah, oleh karena itu sistem
pengkondisian ruang melalui ventilasi menjadi solusi yang diajukan untuk
pemecahan permasalahan pengkondisian udara wisma atlet. Rancangan tata ruang
bangunan, bentuk bangunan, tata vegetasi juga digunakan sebagai pendekatan
pemecahan masalah. Software ansys dipilih untuk digunakan untuk memvalidasi
usulan desain wisma atlet. Penerapan pola sirkulasi single loaded corridor, massa
bangunan bersudut 452 terhadap arah datangnya angin, penataan pola vegetasi dan
jenis vegetasi pengarah angin serta penggunaan tipe jendela vertikal pivot mampu
meratakan aliran udara ruangan dan mengkondisikan kecepatan aliran sehingga
tercapai kenyamanan termal ruang.

Kata kunci: Wisma atlet, ventilasi alami, kenyamanan termal

ABSTRACT

Thermal comfort of indoor area in athlete dorm needed to refresh the body condition of
the athletes. Some ways to maintain the quality of indoor air can be achieved by using
artificial or natural thermal system. Potential air flow in the site is very abundant,
therefore the air conditioning system through the vent become the proposed solution
for solving the problem of thermal comfort in athlete dorm. The design of the building
layout, building form, and vegetation arrangement is also used as a problem solving
approach. ANSYS was chosen to be used to validate the proposal of athlete dorm design.
Application of single-loaded corridor circulation, directing the building mass 452 angle
to the direction of the wind, the arrangement of vegetation patterns and the type of
wind-directing vegetation, and also the use of vertical pivot window are capable of
leveling the indoor air flow and conditioning the flow rate in order to achieve the
thermal comfort.
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1. Pendahuluan

Kebutuhan kenyamanan termal ruang wisma atlet akan membantu menyegarkan
kembali kondisi fisik atlet. Aspek yang berpengaruh adalah kualitas udara yang ada
dalam ruangan. Hal ini juga bergantung pada sistem pengkondisian ruang yang
digunakan. Maka dari itu, kualitas udara yang nyaman akan mampu memulihkan
stamina secara cepat.
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Kualitas udara dapat dikontrol melalui sistem pengkondisian ruang. Bisa
menggunakan sistem penghawaan buatan atau alami. Pada tapak rancangan, aliran
udara setempat dapat dimanfaatkan sebagai potensi pengkondisian ruang secara alami.
Secara tidak langsung aliran udara tapak dapat diterapkan melalui desain pasif
rancangan untuk kenyamanan termal bangunan.

Sistem pengkondisian ruang melalui ventilasi alami bertujuan untuk memulihkan
stamina atlet secara cepat. Faktor untuk mencapai kondisi tersebut, melalui bukaan
jendela yang berfungsi untuk keluar-masuknya udara dari/ke luar bangunan. Tipe
jendela menurut Szokolay (2004) dan Moore (1993) ada berbagai macam, dapat
digunakan untuk membantu kenyamanan ruang. Kebutuhan jendela juga sebaiknya
menyesuaikan SNI Departemen Umun yakni minimal 10% luas tiap ruangan.

Aspek lain pendekatan pemecahan masalah antara lain tata ruang bangunan,
bentuk bangunan dan tata vegetasi. Untuk memudahkan keluar masuknya angin dalam
ruangan, tata ruang dapat menerapkan single loaded corridor (Lechner, 2007). Bentuk
bangunan bila orientasinya bersudut 459 terhadap arah angin akan mendapat 59%
aliran angin lebih banyak (Robinette, 1983). Sebaiknya juga dapat sejajar searah sumbu
timur-barat dengan bukaan menghadap ke utara atau selatan (Satwiko, 2004). Tata
vegetasi sebagai elemen lansekap berguna untuk mengarahkan angin menangkap angin
dan mengendalikan kenyamanan termal lingkungan (Hakim, 2011).

2. Metode

Perancangan wisma atlet ini menggunakan metode deskriptif analisis. Adapun
tahapan-tahapannya adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi dan menganalisis kondisi tapak, iklim dan lingkungan sekitar
dengan survey lapangan untuk merumuskan desain bangunan yang tepat.

2. Merumuskan tinjauan pustaka berkaitan tentang sistem ventilasi alami. Adapun
pendekatan yang dilakukan adalah melalui 4 pendekatan desain, yaitu tata ruang
dalam, bentuk bangunan, vegetasi/lansekap dan bukaan jendela.

3. Menyusun strategi pendekatan desain bangunan wisma atlet dan sistem ventilasi
alami berdasarkan kondisi tapak dan pertimbangan tinjauan pustaka.

4. Proses perancangan desain melalui pertimbangan analisis sehingga menghasilkan
konsep dan rancangan desain, terutama 4 pendekatan desain sistem ventilasi alami
pada wisma atlet.

5. Mengevaluasi desain menggunakan simulasi software ANSYS untuk mengetahui
persebaran aliran angin dalam ruang (mengalir rata atau tidak rata) dan kecepatan
angin dalam ruangan (standarnya 0,25-1,5 m/s) serta menggunakan rumus Q=Cv.A.V
untuk mengetahui kebutuhan aliran udara (standar SNI 03-6572-2001).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Lokasi Tapak

Lokasi tapak untuk perancangan wisma atlet lahan kosong terletak tepat di
selatan GOR Ken Arok. Regulasi tapak menyesuaikan RTRW Kota Malang tahun 2010-
2030, wilayah Kedungkandang menjadi sasaran pengembangan fasilitas olahraga.
Adapun regulasinya adalah:

e Luas =+1,5 Ha
e Sempadan =minimal 11 meter dari pagar bangunan



= 60% luas tapak: 9.000 m?

e KDB
e KLB = 1,8 x luas tapak: 27.000 m?
e TLB = KLB:KDB= 3 Lantai

=

g

L MAYJEN SUNGKONO

Luas: 15147 m2

LEBAR JALA}
8 METER

KDB 60%=
9088,2 m2

Gambar 1. Regulasi Tapak

3.2 Tata Massa dan Ruang Luar
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EMPADAN BANGUNAN

Perancangan wisma atlet terbagi menjadi massa terbangun dan ruang luar. Massa
hunian sebagai bangunan utama menerapkan single loaded corridor tujuannya untuk
mengoptimalkan sistem ventilasi alami dengan angin. Massa ini diletakkan melintang
timur-barat. Bukaan mengahadap utara-selatan untuk menghindari sinar matahari yang
membuat silau dalam ruangan kamar. Ruang luar bertujuan untuk fasilitas kebutuhan

atlet dengan tata vegetasi untuk pengendalian termal lingkungan.
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Gambar 2. Tata massa dan ruang luar

Perancangan wisma atlet menggunakan pendekatan melalui sistem ventilasi
alami. Tata letak bangunan yang berdekatan maka massa hunian ditinggikan untuk
sirkulasi angin pada lantai dasar. Ruang kosong ini dapat dimanfaatkan sebagai ruang

kumpul bersantai para atlet.
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Gambar 3. Hasil desain tata massa dan ruang luar

3.3 Tata Ruang Dalam Bangunan

Kriteria tata ruang dalam bangunan khususnya pada massa hunian bertujuan
agar sistem ventilasi alami terwujud. Massa hunian dirancang menerapkan pola
sirkulasi single loaded corridor. Satu deretan kamar memanjang dengan koridor di
bagian depan bertujuan untuk pergerakan angin. Karena di bagian depan dan belakang
langsung berhubungan dengan udara luar.
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Gambar 4. Tata ruang dalam massa hunian
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3.4  Bentuk Bangunan

Bentuk bangunan dapat dipengaruhi oleh pergerakan aliran angin. Data BMKQ,
angin dominan datang dari arah tenggara. Kriteria bentuk bangunan adalah massa
hunian terbentuk sudut 452 antara bangunan dan arah angin. Pertimbangan lain adalah
peredaran sinar matahari. Akhirnya penerapan desainnya memilih bentuk bangunan
yang memanjang timur-barat.



Kriteria Bentuk

Pada bentuk

]
. GOR KEN AROK U
i

3

J
0 il Sy
4 1 | Bentuk massa
germukiMan(] /|8 bangunan melintang
untuk mengurangi
paparan sinar

g matahari
B

Inp
_/

Angin yang mengenai
bangunan bersudut 45°
atau 135° terhadap
bentuk bangunan

Bangunan
Sumber: Robinette (1983)

PERKEBUNAN

Lapangan q | S
atihan Outdoor ;| 3 Poliklinik
i &. Lobby+Office

il 5. R Fitness

Konsep = 6. Kantin

Hasil desain |

TELECENTER DARAGATI Analisis

Gambar 5. Bentuk bangunan
atap digunakan bentuk atap pelana. Di bagian bawah atap diberi

semacam sunscreen. Bertujuan untuk meneruskan angin dari arah selatan menuju ke

utara.

3.5

Bentuk atap pelana untuk mengarahkan Bentuk massa hunian melintang
atau angin lewat kisi-kisi unfuk mengurangi paparan sinar

lubanE i bawah atap matahari

Bukaan menghadap utara-selatan
sebagai media masuknya angin ke dalam ruangan

Gambar 6. Hasil desain bentuk bangunan

Vegetasi Tapak

Potensi beragam vegetasi dapat dipertimbangkan dalam perwujudan sistem

ventilasi alami. Misalnya pohon tanjung, pohon kiara payung, pohon glondokan tiang
dan pagar tanaman. Penataan pohon juga dapat dirancang sebagai penangkap dan

pengarah angin menuju bangunan.

Tabel 1. Vegetasi Tapak

FUNGSI NAMA GAMBAR

No
1

Pengontrol radiasi, suhu =~ Pohon tanjung
dan pengendali angin Bertajuk luas, rindang

Labar tajuk: 8 meter
Tinggi: 8 meter




No FUNGSI NAMA GAMBAR
Kiara payung -
Bertajuk luas dan rindang

Labar tajuk: 5 meter
Tinggi: 10 meter

2 Pengendali kebisingan Glondokan tiang
Berbentuk mirip piramida yang
simetris
Labar tajuk: 2 meter
Tinggi: 8 meter

3 Pengarah angin Pagar tanaman
Untuk mengarahkan angin di
dalam tapak
Tinggi: bisa mencapai 120 cm

Konsep vegetasi dalam penerapan sistem ventilasi alami ini berfungsi untuk
mengarahkan angin yang datang menuju tapak. Agar angin dapat masuk ke dalam
ruang-ruang massa wisma atlet. Pada tapak, arah angin dominan datang dari arah
tenggara dan terkadang condong dari arah selatan. Untuk mengarahkan datangnya
angin tersebut maka di bagian selatan tapak dibuat konsep vegetasi pengarah angin.
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Gambar 7. Tata vegetasi tapak



Pagar tanaman juga diterapkan pada tapak. Khusunya di bagian selatan dan utara.
Di bagian selatan terdapat lapangan latihan yang di sela-selanya dapat dirancang pagar
tanaman.
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Gambar 8. Konsep pagar tanaman

3.6 Bukaan

Bukaan jendela sebagai elemen bangunan untuk memasukkan udara dari luar
bangunan ke dalam bangunan. Tipe bukaan jendela yang digunakan adalah tipe vertikal
pivot karena mampu membuka hingga 902 sehingga dapat membelokkan datangnya
angin.

Tabel 2. Analisis Tipe Bukaan

TIPE BUKAAN POLA ALIRAN ANGIN KETERANGAN
Vertical-pivot Dominan angin pada
b o i = /:l iR .j_‘ tapak adalah diagonal
| : ————— S dan bentuk
[ i - <= - _,4 bangunannya 452 arah
| i — § - —{/,,_."—-—. angin dapat
A = I o J' ' | dibelokkan oleh
L R R vertikal pivot.

Szokolay (2004) Becket & Godfrey (1974)

Standar luas bukaan ventilasi alami mengacu pada SNI Departemen Umum yaitu
10% dari luas ruang. Dari sepuluh persen tersebut adalah luas minimal yang digunakan
sebagai acuan dasar luas bukaan inlet dan outlet.

Tabel 3. Luas Bukaan Ruang
LUAS RUANG LUAS MINIMAL LUASINLET LUASOUTLET

No RUANG

(m?) BUKAAN (m?) (m?2) (m?2)

1 Kamar 35.28 3.53 4.56 4.56
2 Ruang serbaguna 282.24 28.22 34.2 34.2
3  Fitness center 282.24 28.22 25.92 25.92
4  Ruang makan 282.24 28.22 27.36 27.36

Poliklinik

Ruang tunggu 50.4 5.04 8.64

Ruang test fisik 15.12 1.51 3.42 0.72
5 Ruang dokter 9.72 0.97 3.42 0.72

Kamar rawat 30.24 3.02 6.84 0.72

Ruang tes psikis 15.12 1.51 3.42 0.72

Ruang pengelola
6 R Kepala Pengelola 11.76 1.18 3.42 0.48

R. Sekretaris 11.76 1.18 3.42 0.48




LUAS RUANG LUAS MINIMAL LUASINLET LUASOUTLET

No RUANG (m?) BUKAAN (m?) (m?) (m?)
R. Administrasi 15.12 1.51 3.42 1.8

R. Rapat 23.52 2.35 6.84 0.72

R. Staff Karyawan 15.12 1.51 0.72 0.72
Resepsionis 8.40 0.84 1.44 0.72
Pantry 8.40 0.84 0.72 0.72

7 Lobby 282.24 28.22 25.92 25.92

3.7  Evaluasi Kinerja Desain

Dalam hal ini, diambil salah satu hasil evaluasi yaitu massa hunian. Hasil simulasi
ANSYS pada lantai 1, 2 dan 3 persebaran angin dapat tercapai. Kecepatan angin lantai 1
antara 0.98-1.46 m/s, lantai 2 antara 0.5-1.01 m/s dan lantai 3 antara 0.5-1.01 m/s.
Perhitungan kebutuhan udara pada tiap kamar adalah 0.39 m3/s/orang dengan standar
SNI03-6572-2001 yaitu 0.21 m3/s/orang.
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Gambar 10. Hasil simulasi massa hunian lantai 2
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4. Kesimpulan

Wisma atlet dengan penerapan sistem ventilasi alami sebagai pendekatan desain
pasif pada bangunan.

e Tata ruang dalam pada massa bangunan dirancang sistem sirkulasi single loaded
dengan satu deret kamar hunian saja untuk memudahkan ventilasi alami.

e Bentuk bangunan utama bersudut 452 terhadap arah dominan datangnya angin,
yaitu melintang timur-barat.

e Elemen lansekap vegetasi yang diterapkan berfungsi untuk mengendalikan angin,
menangkap dan mengarahkan angin.

e Bukaan jendela yang diterapkan bertipe vertikal pivot untuk membelokkan angin
dengan kebutuhan minimal 10% luas ruangan.

Keberhasilan kinerja desain dapat diketahui dengan 3 cara, yaitu persebaran
aliran angin dan kecepatan menggunakan software CFD ANSYS-Fluid Flow (CFX), serta
menghitung kebutuhan aliran udara. Hasilnya, semua ruang memiliki persebaran aliran
angin yang merata, kecepatan sesuai standar yang diinginkan dan kebutuhan aliran
udara memenuhi standar yang digunakan.
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